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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pembuatan karya perhiasan ini berangkat dari objek bunga 

matahari yang di kreasikan dalam karya perhiasan. Produk-produk yang 

diciptakan sebagaimana dalam halaman tinjauan karya terdiri dari: 

kalung, cincin, anting, gelang dan bross. Dalam mewujudkan karya 

perhiasan sumber ide yaitu bunga matahari. Proses penggarapan karya 

perhiasan menggunakan berbagai teknik diantaranya: teknik etsa, scrool, 

filigree, tatah dan patri keras sebagai penyambungnya. Proses finishing 

dengan cara melapisi perak sehingga perhiasan tersebut terkesan indah 

dan menarik selain itu pengkarya mengaplikasikan batu akik yang 

bermacam warna ke dalam perhiasan yang sesuai dengan bentuk dan 

ukuran perhiasan.  

Proses penciptaan ini meliputi tiga tahapan seperti yang 

dirumuskan oleh Gustami: Tahap eksplorasi yang dimulai dengan 

pengamatan langsung ke lapangan, atau observasi yang sekaligus menjadi 

tahap pencarian informasi dan referensi-referensi setelah menemukan 

objek yang dijadikan sumber ide penciptaan. Dalam hal ini sumber yang 

dapat dijadikan bahan acuan dapat berupa tulisan atau karya tulis, dan 

dapat juga berupa hasil wawancara dengan para ahli. Sementara 
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mengenai teori-teori yang dipakai sebagai landasan penciptaan mengacu 

kepada teori bentuk, teori fungsi serta teori-teori pendukung lainnya. 

B. Saran 

 Penciptaan karya Tugas Akhir ini tidak semata-mata menjadi 

bagian dari pemenuhan kewajiban, tetapi pengkarya juga berusaha 

mengemukakan bunga matahari dan perhiasan yang mungkin tidak 

banyak diketahui masyarakat. Sehingga atas dasar hal tersebut semoga 

karya-karya yang diciptakan dapat menjadi sumber ide bagi penciptaan-

penciptaan karya seni selanjutnya, dan penciptaan tugas akhir seni kriya 

ini merupakan salah satu persyaratan untuk mencapai derajat Strata-1 (S-

1), oleh sebab itu diharapkan karya ini tidak hanya memenuhi tuntutan 

akademis, namun juga dapat dijadikan produk untuk dipasarkan. 

Pengkarya menyadari bahwa karya ini masih terdapat kekurangan, dan 

berharap kekurangan tersebut bisa menjadi motivasi pencipta untuk 

menciptakan karya ke depannya.  
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